BAB I

KERANGKA TEORITIK

A. Pemberdayaan Masyar akat
1. Pengertian

Pemberdayaan berasal dari bahasa Ingd@imspbwerment”, yang
bias diartikan sebagai “pemberkuasaan”, dalam p&inberian atau
peningkatan “kekuasaan(power) kepada masyarakat yang lemah atau
tidak beruntund. Pemberdayaan masyarakat adalah serangkaian upaya
untuk menolong masyarakat agar lebih berdaya dat@ningkatkan
sumber daya manusia dan berusaha mengoptimalkdmesuaaya tersebut
sehingga dapat meningkatkan kapasitas dan kemamgaiadengan
memanfaatkan potensi yang dimilikinya sekaligus alameningkatkan
kemampuan ekonominya melalui kegiatan — kegiataadaya.

Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan.aS¢ibases,
pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk enkonap kekuasaan
atau keterberdayaan kelompok lemah yang ada dalaamyarakat,
termasuk individu —individu yang mengalami kemiskinSebagai tujuan,
pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasilnygingdi capai oleh
sebuah perubahan sosial: yaitu masyarakat yangaysgrdmemiliki

kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemamgdakm

8 Abu Hurairah,Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat Model dan Srategi
Pembangunan yang Berbasis Kerakyatan, (Bandung: Humaniora, 2008), hal. 82
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memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat,feskonomi, maupun
sosial seperti memiliki kepercayaan diri, maupumyaenpaikan aspirasi,
mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalagmtes sosial, dan
mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupahnya

Pemberdayaan adalah upaya peningkatan kemampuam dal
mencapai penguat diri untuk meraih keinginan yangapdi.
Pemberdayaan akan melahirkan suatu kemandirian arsdst, baik
kemandirian berfikir, sikap, maupun tindakan yaaga akhirnya mampu
memunculkan sebuah kehidupan yang lebih baik.

Definisi lain tentang masyarakat menurut Salim Bjoraadalah
suatu proses dimana masyarakat, khususnya maslayakg kurang
memiliki akses ke sumber daya manusia didorongkunteningkatkan
kemandirian dalam mengembangkan peri kehidupan kaer@®ada
prinsipnya masyarakat mengkaji tentang utama peguream mereka lalu
mengajukan kegiatan-kegiatan yang dirancang untakgatasi masalah
ini. Aktivitas ini kemudian menjadi basis prograatadl regional. Bahkan
nasional, target utama pendekatan ini adalah ked&rngang termajinalkan
dalam masyarakat. Termasuk wanita, namun demikdémhmematikan
partisipasi dari kelompok lain.

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses siklissnb@nerus.
Proses partisipasi dimana anggota masyarakat belsama dalam

kelompok format maupun non format. Untuk berbagngetahuan dan

° Edi Suharto,Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung : Refika
Aditama , 2005), hal. 60
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pengalaman serta usaha mencapai tujuan bersamapelabierdayaan

masyarakat lebih merupakan suatu proses. Ketimbabgah pendekatan

cetak biru'® Adapun menurut Bagyon Suyanto pemberdayaan masyara
adalah upaya untuk mendirikan masyarakat, lewatvygadan potensi

kemampuan yang mereka milii.

2. Prinsip-Prinsip Pemberdayaan
Ada beberapa prinsip pemberdayaan diantaranyatadala

a. Pemberdayaan proses kolaboratif, karenanya pekergagial dan
masyarakat harus bekerja sama sebagai partner.

b. Proses pemberdayaan menempatkan masyarakat sedwdgaiatau
subyek yang kompeten dalam mampu menjangkau surnsberber
dan kesempatan-kesempatan.

c. Masyarakat harus melihat diri mereka sendiri sebagan penting
yang dapat mempengaruhi perubahan.

d. Kompetensi dipindah atau dipertajam melalui pergala hidup.
Khususnya pengalaman yang memberikan perasaan maaga
masyarakat.

e. Solusi-solusi yang berasal dari situasi khususuddrerada dan
menghargai keberagaman yang berasal dari facttwrfglang berada

pada situasi masalah tersebut.

19 Moh Ali Aziz, dkk, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat: Paradigma Aksi Metodologi,
(Yogyajarta: Pustaka Pesantren, 2005), hal. 136
' Moh. Ali Aziz,....,hal. 165
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f. Jaringan-jaringan informasi merupakan sumber du&nng/ang
penting bagi penurunan ketegangan meningkatkan &mmgi serta
kemampuan mengendalikan seseorang.

g. Masyarakat harus berpartisipasi terhadap pembendaymereka
sendiri. Tujuan cara dan hasil harus dirumuskah wiereka sendiri.

h. Tingkat kesadaran merupakan kunci dalam pemberdaykarena
pengetahuan dapat memobilisasi tindakan dari paeurba

I. Proses pemberdayaan bersifat dinamis, sinergisubbbr terus,
evolutif: permasalah selalu memiliki beragam solusi

j. Pemberdayaan tercapai melalui struktur-struktur sgeal dan

pembangunan ekonomi secara paralel.

B. Strategi Pemberdayaan dan Indikator Pember dayaan
1. Strategi pemberdayaan
Strategi pemberdayaan dapat saja dilakukan secai@&idual,

meskipun pada gilirannya strategi inipun tetap &iéak dengan
kolektifitas, dalam arti meningkatkan klien dengamnber atau sistem lain
di luar dirinya. Dalam konteks pekerjaan sosiamperdayaan dapat saja
dilakukan melalui tiga aras atau matra pemberday&ampower mint
setting) yaitu:
a. Aras Mikro

Pemberdayaan dilakukan terhadap klien secara wdivi

melalui bimbingan konseling stress managementvatgion. Tujuan
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utamanya adalah membimbing atau melatih klien datanjalankan
tugas-tugas kehidupannya, model ini sering diselsebagai
pendekatan yang berpusat pada tutesk centered approach)
b. Aras Mezzo
Pemberdayaan dilakukan terhadap sekelompok klien.
Pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan kelorspblgai
media intervensi. Pendidikan dan pelatihan, dinamikelompok,
biasanya digunakan sebagai strategi dalam menkeykdtesadaran,
pengetahuan keterampilan dari sikap-sikap klienar aghemiliki
kemampuan memecah permasalahan yang dihadapinya.
c. Aras Makro
Pendekatan ini disebut juga sebagai strategi sibesar l@rg
system strategy). Karena sasaran perubahan diarahkan pada sistem
lingkungan yang lebih luas. Perumusan kebijakarermanaan sosial
kampanye, aksi sosial, obbying, pengorganisasiamsyarakat.
Managemen konflik adalah beberapa strategi besaramgang klien
sebagai orang yang memiliki kompetensi untuk memahgtuasi-
situasi mereka sendiri, dan untuk memilih serta enawkan strategi
yang tepat untuk bertinddk.
2. Indikator Keberdayaan
Keberhasilan pemberdayaan masyarakat dapat dilidati

keberdayaan mereka yang mengangkut ekonomi. Kenammpengakses

12 Edi Suharto.....,hal. 66
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masyarakat sejahtera dan kemampuan kultural datispaletika aspek
tersebut dikaitkan dengan empat dimensi kekuasa#n kekuasaan di

dalam Em Power over) dan kekuasaan dengdpogver with).'?

C. Mode-Model Pemberdayaan
Dalam hal ini menurut Jack Rothman dalam klasikmgagembangkan
tiga model yang berbunga dalam memahami konsepngmemberdayaan
masyarakat diantaranya:
1. Pemberdayaan Masyarakat Lokal
Adalah proses yang ditunjukkan untuk menciptakamdjaan
sosial dan ekonomi masyarakat melalui partisipdsif &erta inisiatif
anggota masyarakat itu sendiri, anggota masyardisndang bukan
sebagai system klien yang bermasalah melainkargaetrasyarakat yang
unik dan memiliki potensi, hanya saja potensi teusdelum sepenuhnya
dikembangkan.
2. Perencanaan Sosial
Perencanaan sosial disini menunjukkan pada prosagmptis
untuk menentukan keputusan dan menetapkan tindakalam
memecahkan masalah sosial tertentu seperti kerarskipengangguran,
kenakalan remaja, kebodohan (buta huruf), kesehatasyarakat yang
buruk dan lain-lain. Perencanaan sosial lebih lmtasi pada “tujuan

tugas”. System klien perencanaan sosial umumnydatadeelompok-

13 Edi Suharto....,hal. 63
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kelompok yang kurang beruntung atau kelompok ras@sial ekonomi,
seperti para lanjut usia, orang cacat, janda, ypiatu, wanita tuna susila,
para perencana sosial dipandang sebagai ahli (¢>x@@am melakukan
penelitian, menganalisis masalah dan kebutuhan aralsyt serta dalam
mengidentifikasi, melaksanakan dan mengevaluasigrane-program
pelayanan kemanusiaan.
3. Aksi sosial

Tujuan dan sasaran aksi sosial adalah perubahabgien
fundamentalis dalam kelembagaan kelembagaan dakiwstrmasyarakat
melalui proses pendistribusian kekuasadistribution of power), sumber
(distribution of resources) dan pengambilan keputusadiribution of
dicis making) pendekatan aksi sosial didasari suatu pandanghweb
masyarakat adalah system klien yang sering kali jadenkorban

ketidakadilan struktut?

D. Pengembangan Sumber Daya Manusia
1. Pengertian Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pada era pembangunan dewasa ini, proses pengembsungaer
daya manusia tidak dapat dikesampingkan dan meanpakatu proses
yang mempunyai peranan penting dalam setiap kelijakea rah

pembangunan. Hal tersebut adalah beralasan mehguegabangunan

14 Edi Suharto......., hal. 42-44
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adalah proses pembangunan manusia seutuhnya bagtiahanaupun
spiritual.

Berbicara masalah sumber daya manusia, sebenaapga dilihat
dari dua aspek, yakni kuantitas dan kualitas. Kitesimencakup jumlah
sumber daya manusia (penduduk) yang kurang perkomgribusinya
dalam pembangunan dibandingkan dengan aspek lsualBahkan
kuantitas sumber daya manusia tanpa disertai dekggitas yang baik
akan menjadi beban pembangunan suatu bangsa. Radakgalitas
menyangkut mutu sumber daya manusia tersebut, yaegyangkut
kemampuan, baik kemampuan fisik maupun kemampuam firgk
(kecerdasan dan mental). Oleh sebab itu, untuk rkiegan akselerasi
suatu pembangunan di bidang apapun, maka penimgkatditas sumber
daya manusia merupakan suatu prasyarat utama.

Kualitas sumber daya manusia itu menyangkut duakasgakni
aspek fisik(kualitas fisik) dan aspek non fisik gktas non fisik) yang
menyangkut kemampuan bekerja berfikir dan keterEmketerampilan
lain. Oleh sebab itu, upaya peningkatan sumber dagausia ini juga
dapat diarahkan kepada dua aspek tersebut. Untakhgkatkan kualitas
fisik dapat di upayakan melalui kesehatan dan peimam gizi yang
mencukupi. Sedangkan untuk meningkatkan kualitast &Emampuan-
kemampuan non fisik tersebut, maka upaya pendidikanpelatihan yang
paling di perlukan, upaya inilah yang di maksud gén pengembangan

sumber daya manusia.
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Dari uraian singkat tersebut dapat di simpulkanwzatyang di
maksud dengan pengembangan sumber daya manusia sealruh,
adalah suatu proses peningkatan kualitas atau kposmmmanusia dalam
rangka mencapai suatu tujuan pembangunan bangssesPpeningkatan
disini menyangkut perencanaan, pengembangan dagelpén sumber
daya manusia?”

2. Tujuan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Tujuan dari pengembangan dari sumber daya manwesidirs
adalah untuk merubah sumber dan manusia yang padtanenjadi tenaga
kerja yang produktif. Hal tersebut disebabkan k&g bahwa selama ini
sumber daya manusia masih belum di manfaatkan ssecptimal.
Pengembangan sumber daya manusia di satu pihakglioi@an untuk
meningkatkan keterampilan atau kemampuan kerja sm@naalam
melakukan berbagai macam kegiatan dalam macam ra&syaDi sisi
lain, pengembangan sumber daya manusia sangat boedman erat
dengan usaha peningkatan taraf hidup manusiaritlirs&®

Frederick H. Harbinson seperti yang di kutip M. YahMansur
mengusulkan, pengembangan sumber daya manusianhésipendidikan

non formal yang terdiri dari tiga kategori :

!> Sukijo NotoatmodjoPengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: Rineka Cipta,
1992), hal. 4

'8 Prijono Tjipto Herijantop Untaian Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta:
Fakultas Ekonomi Ul, 1989 ), hal. 3-4
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a. Kegiatan — kegiatan yang orientasi utamanya padegmebangan
keterampilan dan pengetahuan para calon Anggotgetaangkatan
kerja.

b. Kegiatan-kegiatan terutama yang dirancang untukyrmapkan orang-
orang, khususnya para pemuda untuk memasuki lapeg.

c. Kegiatan-kegiatan yang dirancang untuk mengembangka
keterampilan, pengetahuan dan pemahaman yang imaalentingan
dan keutamaan dunia kefja.

Pendapat- pendapat di atas memberikan petunjuk ykapat
disimpulkan Bahwa, pengembangan sumber daya mamadsitah usah
yang dilakukan secara sadar, terencana dan setsEmatis untuk
memperbaiki kualitas sumber daya manusia melaluiatipan,

peningkatan pengetahuan demi kesejahteraan matissigala aspeknya.

E. Kewirausahaan
1. Pengertian
Kewirausahaairfentrepreneurship), adalah kemampuan kreatif dan
inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber adayntuk mencari

peluang menuju suksés.

" Yahya Mansur,Dakwah Pengembangan Masyarakat, (Surabaya: Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Ampel ,1996), hal 36

'8 SuryanaKewirausahaan Kiat dan Proses menuju Sukses, (Jakarta : Salemba, Empat,
2008), hal 2
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Kewirausahaan adalah seseorang yang menemukanagagas
dan selalu berusaha menggunakan sumber daya yamgkidisecara
optimal untuk mencapai tingkat keuntungan tertirtggi

Menurut Wasty Soemanto, wiraswasta berarti kebanani
keutamaan, dan keperkasaan dalam memenuhi kebutigeata
memecahkan permasalahan hidup dengan kekuataragiangada dirinya.
Menurut para ahli ekonomi wirausaha atau wiraswestaadalah orang
yang mengubah nilai sumberdaya, tenaga kerja baduarfactor produksi
lainnya. Bahkan dalam perspektif dilakukan melgmwses pendidikan
yang design. Berpijak pada asumsi ini semua oramgusntuk menjadi
seorang wirausahawan tidak ada tuntutan dari otaagsecara genetik
atau kulturaf®

Dari uraian di atas, terdapat ciri umum yang selafdapat dalam
diri wirausahawan, yaitu kemampuan mengubah sesw&tojadi yang
lebih atau menciptakan sesuatu yang benar- bemnar, b#au berjiwa
kreatif dan inovatif

2. Prinsip-Prinsip Kewirausahaan
Prinsip—prinsip seorang wirausaha sebagai befikut:
a. Percaya diri
Seorang pengusaha harus memiliki kepercayaanatig jemah.

Segala sesuatu yang telah diyakini dan dianggagritenus dilakukan

19 Suharyadi, dkkkewurausahaan Membangun Usaha Sukses Sejak Usia Muda, (Jakarta
: Salemba, Empat, 2008), hal 7

% Nanih Mahendrawati, Agus Ahmad Syafi'Pengembangan Masyarakat Islam
,(Bandung : Remaja Rosda Karya, 2001), hal 48-49

L Suharyai, dkk,.....hal 9
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sepanjang tidak melanggar hukum dan norma yangkuerPercaya
diri merupakan sikap dan keyakinan untuk memulaakukan dan
menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang dihadapi.
Berorientasi pada tugas dan hasil

Seorang wirausahawan harus fokus pada tugas dénApEpun
pekerjaannya harus jelas apa hasilnya. Apapun jeisshanya,
seberapa pun kerasnya usaha yang dilakukan apebilgata tidak
berhasil. Maka tidak ada gunanya. Apa yang dilakulsgorang
wirausahawan merupakan usaha untuk mencapai tyaag telah
ditentukan. Keberhasilan pencapaian tugas tersshogat ditentukan
pula oleh motivasi berprestasi, berorientasi pagatungan, kekuatan
dan ketabahan, kerja keras, energik, serta bexiifisi
. Berani mengambil resiko

Setiap proses bisnis harus memiliki resikonya ntasimasing.

Resiko usaha pasti ada, tidak ada jaminan suattauskan untung
atau sukses terus menerus. Oleh sebab itu, untukperkecil
kegagalan usaha maka seorang wirausahawan harugetalem
peluang kegagalan (dimana sumber kegagalan darrapab&esar
peluang terjadi kegagalan). Dengan mengetahui surkégagalan,
maka kita dapat berusaha memperkecil risiko.
. Kepemimpinan
Wirausahawan yang berhasil ditentukan pula olehakepuan

dalam memimpin atau yang kita sebut dendepemimpinan.
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Memberikan suri teladan, berpikir positif, tidak tiarkritik, dan
memiliki kecakapan dalam bergaul merupakan haly@alg sangat
diperlukan dalam berwirausaha. Kepemimpinan darelkgpran ini
bukan hanya memberikan pengaruh pada orang lainbat&ahannya,
melainkan juga sigap dalam mengantisipasi setiagbpéan.
e. Keorisinalan
Nilai keorsinilan dari semua yang dihasilkan oleh
wirausahawan akan sangat menentukan keberhasilagkanealam
mencapai keunggulan bersaing.
f. Berorientasi pada masa depan
Memiliki pandangan jauh ke depan dan bila perluabutiba
lebih dahulu pada masa depan merupakan kemampugnbyasanya
ada pada setiap kewirausahawan yang sukses. Olehakenemiliki
pandangan yang jauh ke depan, maka wirausahawan tkas
berupaya untuk berkarya dengan menciptakan seyaat baru dan
berbeda dengan yang sudah ada saat ini. Pandamigaremjadikan
wirausahawan tidak cepat merasa puas dengan leasil giperoleh

saat ini sehingga terus mencari peluang.

F. Unsur-Unsur Wirausaha
Wirausaha sesungguhnya mencakup beberapa unsurgogang satu
dengan yang lainnya saling terkait dan tidak leg@am kehidupan sehari-

hari yang unsure pengetahuan atau unsure kogngihciptakan tingkat
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kemampuan berfikir seseorang yang lebih banyaknuikan oleh tingkat
pendidikannya baik pendidikan formal maupun nomair

Keterampilan atau unsur psikomotorik lebih berasmspada fisik
anggota badan, terutama bagian badan, tangandi&akmulut (suara) untuk
kerja dan berkarya. Tingkat keterampilan seseoakag makin tinggi karena
ada ulangan kerja. Penguasaan keterampilan yang dm jelas akan

memberikan lapangan kerja dan penghasilan yangbaik

G. EtosKerja Dalam Kewirausahaan

Etos kerja seorang muslim didefinisikan sebagaa pandang yang di
yakini seorang muslim bahwa bekerja ini bukan safak membiayai dirinya,
menampakkan kewirausahaanya, tetapi juga sebagai soanifestasi dari
amal saleh dan oleh karenanya mempunyai nilai tbgdag sangat luhdr.

Oleh karena itu etos kerja merupakan bagian dduiakaan perilaku
dalam melakukan segala kegiatan sehari-hari. Jita tidak mempunyai
kebiasaan untuk melakukan segala sesuatu secdrargika kebiasaan itu
akan berpengaruh terhadap etos kerja yang baika rkakiungkinan besar
mereka tidak berhasil mengungguli pesaing-pesasgagabila dihadapkan
dengan prilaku usaha sudah lama menjalankan kagisahanya. Dengan
kata lain, etos kerja menjadi salah satu factortipgndalam membangun

kewirausahaan yang unggul.

22 S0ersono WijandiPengantar Kewiraswastaan, (Bandung, Sinar Baru, 2000), hal. 27
% Toto TasmaraEtos Kerja Muslim Cetakan 11, (Jakarta Dharma Bhakti Wagaf, 1995),
hal. 28
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Ciri- ciri etos kerja muslim dalam berusafaCiri- ciri orang yang
mempunyai etos kerja akan tampak dalam sikap dagkah laku yang
dilandaskan pada suatu kenyataan yang sangat raendamlhwa kerja itu
merupakan bentuk ibadakuatu panggilan dan perintah Allah SWT yang
akan memuliakan dirinya, manusiakan dirinya sebagai bagian dari manusia

pilihan diantaranya:

[EEN

. Memiliki jiwa kepemimpinan

2. Selalu berhitung

3. Menghargai waktu

4. Diatidak merasa puas berbuat kebajikan
5. Hidup berhemat dan efisien

6. Memiliki jiwa wiraswasta

7. Memiliki insting dan bersaing

8. Keinginan untuk memiliki

9. Haus untuk memiliki sifat keilmuan
10. Berwawasan makro universal
11.Memperhatikan jiwa dan gizi

12. Memperkaya jaringan silaturrahmi

% Toto Tasmaran, hal. 29-61
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H. Mantan Tenaga Kerjalndonesia
1. Pengertian Tenaga kerjaIndonesia

Menurut UU No. 39 Th 2004, pasal 1 point 1 yang aksud
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yaitu:

Tenaga Kerja Indonesia yang selanjutnya disebutatialah setiap
warga Negara Indonesia yang memenuhi syarat urtkérja diluar negeri
dalam hubungan kerja untuk jangka waktu tertentngde menerima
upah®

Menurut UU Ketenagakerjaan No. 25 Th 1997, Pasabih 2
yaitu “Tenaga kerja adalah tiap orang laki-laki maon wanita yang
sedang dalam dan atau akan melakukan pekerjadndgiblaiar maupun di
dalam hubungan kerja guna menghasilkan barang gsa untuk
memenuhi kebutuhan masyarak&”.

Jadi pengertian tenaga menurut ketentuan ini teddiri orang
yang sedang melakukan pekerjaan atau orang yang watadakukan
pekerjaan(masih mencari pekerjaan).

Menurut Payaman J. Simanjuntak, mengartikan tehkaga(man
power) adalah penduduk yang sudah atau sedang mee&arjaan dan
yang melakukan pekerjaan lain seperti bersekolah yégang mengurus
rumah tangga’

Menurut H. Sandjung Manulang Tenaga Kerja Indong$ial)

adalah warga negara Indonesia yang melakukan kegsatsial ekonomi

% UU RI Ketenagakerjaan dan TKI (Jakarta: Citra Media Wacana, Cetakan Pertama,
2008), hal. 128

% Lalu Husni, Pengantar Hukum Ketatanegaraan Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2000), hal. 9

2" payaman J. SimanjuntaRengantar Ekonomi SDM, (Jakarta: Fakultas Ekonomi Ul,
1985), hal. 2
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di luar negeri dalam jangka waktu tertentu dan nmeoiph izin dari
Departemen Tenaga Kerja (DEPNAKER).

Masalah pengiriman dan penempatan Tenaga Kerjané&sio
(TKI) keluar negeri di atur dalam:

a. Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 4 Th 1970 tepf@engarahan
Tenaga Kerja

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 4 Th 1986 tentantar Kerja
Antar Negara.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 2 Th 1994 tenf@enempatan
Kerja di Dalam dan di Luar Negéf.

Dalam peraturan di atas telah diterapkan ketenyjaag mengantar
tenaga kerja Indonesia yang akan bekerja di lugeme/ang mencakup
prosedur pengerahan, perjanjian kerja, orientasief@pan tempat tugas
persiapan perjalanan dan permintaan tenaga kefjapaingusaha.

Calon tenaga kerja yang akan diberangkatkan kelegeri harus
mempersiapkan diri secara matang dan perusahaagerpdan tenaga
kerja wajib melakukan seleksi dan latihan padapgapenyuluhan dan
tahap pendaftaran calon. Secara umum tenaga kedandsia harus
memenuhi sarat administrasi sebagai berikut:

a. Menunjukkan kartu penduduk dan akta kelahiran
b. Surat keterangan kelakuan baik dari kepolisian

c. Surat nikah / janda / duda dari kepala desa

%8 Sandjung Manuland?okok-Pokok Hukum Ketenagakerjaan Indonesia (Jakarta: Rineka
Cipta, 1988), hal. 35
¥ Lalu Husni.....hal. 9
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d. Surat izin dari suami (bagi tenaga kerja wanita)
e. Surat keterangan kesehatan
f. Dapat membaca dan menulis latin dan bahasa Indonesi
g. Kartu tanda pendaftaran pencari pekerjaan (kantinkg
h. Surat keterangan tentang keahlian dan pengalanmgn ke
Seleksi yang diadakan khusus terhadap Tenaga HKed@nesia
(TKI) yang akan bekerja ke luar negeri adalah selaiministratif seperti
syarat umum, seleksi keterampilan, seleksi fisik daleksi mental calon
tenaga kerja untuk bekerja di luar negeri.
Disamping itu calon tenaga kerja yang telah lulakksi harus
mengikuti program latihan yang meliputi:
a. Latihan keterampilan yang disesuaikan dengan pextsya jabatan
yang akan ditempuh
b. Latihan orientasi para pemberangkatan yang dimdesudnembina
dan mempersiapkan fisik, mental dan motivasi calemaga kerja
Indonesia, yang meliputi materi pelajaran sepeetmpinaan fisik,
pembinaan mental dan disiplin, Pedoman Penghayadzm
Pengalaman Pancasila (P4), hubungan industri Rmcadat istiadat
di negara tujuan, bahasa Negara tujuan, agama ala#ain yang
dipandang perlu
Pengiriman Tenaga Kerja Indonesia (TKI) keluar mege
dipekerjakan diberbagai sector lapangan usaha aankan adalah

pertanian, peternakan, perhutanan, perikanan, rpeaiagan, penggalian,
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industri dan pengolahan, pembinaan perdagangamtramakan dan hotel,
angkutan serta kesehatan.
2. Pengertian Migran

Secara umum migrasi adalah istilah yang digunakagi b
perpindahan seseorang dari suatu tempat ke temipatdan diluar batas
administrasi. Proses migrasi sebenarnya sudahkbeskjak beratus tahun
lalu, yang dilakukan penduduk dunia, namun padtepgahan abad ke 20
ini memperoleh perhatian oleh berbagai pemerinsahnzgara®

Banyak ahli telah mendefinisikan tentang migrasi damberi
pengertian yang berbeda-bédaBahwa: kata migran berasal dari kata
“migration” yang dapat diartikan sebagai suatu proses peahin
penduduk dari suatu tempat ke tempat lain. Pendydmnk) melakukan
perpindahan tersebut disebut migran”.

Menurut lembaga demografi fakultas ekonomi Univassi
Indonesia mendefinisikan. Migrasi adalah perpindapanduduk dengan
tujuan untuk menetap dari suatu tempat ke tempatnieelampaui batas
politik atau negara atau batas administrasi atéasb@agian dalam wilayah
Negara.

Berdasarkan batas administrasi dapat digolongkdamdalua
jenis migrasi. Istilah internal migrasi yang lel#pat diartikan sebagai

migrasi dalam negeri atau wilayah dan istilah im&sfonal migration yang

%0 Saksono SudipydGeografi Penduduk, (Surabaya: Unipress IKIP Surabaya, 1992). Hal
65

31 Agus NasutionDaya Tarik dan Daya Dorong Migrasi, Urbanisasi, Masalah Kota
Jakarta,(Jakarta: Pusat Pembinaan Sumbeer Daya Manusi@8RBP 1979), hal. 25
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mencakup perpindahan penduduk antar negara ataaarkekegeri atau
masuk dari luar negeri.

Migrasi tenaga kerja Indonesia (TKI) ke luar nedelah terjadi
sejak dulu. Sebelum perang dunia Il telah banyaky&ig dikirim keluar
negeri seperti Malaysia, umumnya mereka berasalpdéau jawa dan di
daerah tujuan mereka sebagai buruh perkebunan.asilignternasional
Indonesia telah menunjukkan bahwa migrasi asalnesia dicirikan oleh
tingkat pendidikan, pengetahuan dan keterampilamy yaasih rendah.
Banyak tenaga kerja Indonesia (TKI) yang beretogakeendah jika
dibanding dengan tenaga kerja yang berasal dafddgin.

Proses migrasi terjadi sebagai jawaban terhadapyadsejumlah
perbedaan atau tempat, perbedaan tersebut menyafettor-faktor
ekonomi, sosial dan lingkungan baik pada tataragivitlu maupun
masyarakat. Banyak para migrasi menunjukkan bahlasam migrasi
terutama karena alas an ekonomi, yaitu adanya kesgam untuk
memperoleh pendapatan, pekerjaan dan alas an daang lebih baik.
Faktor ekonomi ini tercermin dari adanya kesempatank memperoleh
kehidupan yang layak di tempat lain.

Ada 4 faktor yang mempengaruhi orang mengambil kegaun
untuk migrasi yaiti?

a. Faktor yang terdapat di daerah asal (faktor permdpro

b. Faktor yang terdapat di daerah tujuan (faktor gkhar

%2 Saksono Sudipyo. Hal. 70



30

c. Faktor penghalang
d. Faktor pribadi
Faktor ini akan mengarahkan seseorang melakukarasnigtau
tidak. Hal ini tergantung kuat tidaknya faktor pekadan faktor serta
ditentukan oleh rintangan dan faktor pribadi. Fakpendorong untuk
bermigrasi biasanya berada di daerah asal yangderu
a. Makin berkurangnya sumber alam., menurunya ataaniarbarang
tertentu yang bahan bakunya makin susah di perségerti hasil
tambang, kayu atau bahan dari pertanian.
b. Menyempitnya lapangan kerja di tempat asal
c. Alasan budaya, agama, dan tekanan politik, agama di daerah
asal.
d. Alasan kerja / perkawinan yang menyebabkan tidaksa bi
mengembangkan karir pribadi
e. Bencana alam baik banjir, kebakaran, gempa bumgimikemarau
panjang atau adanya wabah peny2kit.
Faktor penarik di tempat tujuan:
1. Adanya kesempatan memasuki lapangan kerja yandk coco
2. Kesempatan mendapatkan pekerjaan yang lebih baik.

3. Kesempatan mendapatkan pendidikan

% Moh. Yasin ,Dasar- Dasar Demografi (Jakarta : Lembaga Demografi Fak. Ekonomi Ul, 1981
hal 117
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4. keadaan lingkungan dan keadaan hidup yang menykaamgisalnya
iklim, perumahan, sekolah, dan fasilitas- fasilitasmasyarakatan
lainya. 3*

5. tarikan dari orang-orang yang diharapkan sebadiidumg

Keputusan untuk bermigrasi juga di tentukan olelktoia
penghambat tertentu bergantung pada kesukaran&easuk yang
menghalangi migrant selain itu faktor pribadi juganentukan, semua ini
sangat terkait dengan lingkungan hidupnya.

3. Mantan Tenaga Kerjalndonesia
Pengertian mantan tenaga kerja Indonesia (TKI) ydingaksud
dengan mantan tenaga kerja Indonesia (TKI) adadahasg yang pernah
menjadi tenaga kerja Indonesia (TKI) yang sudalaktidagi bekerja
sebagai tenaga kerja Indonesia (TKI). Dimana paaatam tenaga kerja

Indonesia (TKI) sudah berhasil mereka membuka usanamempunyai

upaya untuk mengembangkan masyarakat di daeralmyasal Desa

Sugihan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan. &Jpgsng

dilakukan oleh mantan Tenaga Kerja Indonesia (Tadalah membuka

lapangan pekerjaan untuk mengurangi angka pengeanggthususnya di

Desa Sugihan, diantaranya membuka usaha mabekdha material.

% M. Arif Nasution, Globalisasi dan Migrasi Antar Negara, (Jakarta : Balai Pustaka,
1999), hal. 49-52
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I. Teori Kewirausahaan

Daya pikir manusia dapat menghasilkan gagasanidéayang tidak
terbatas jumlah dan ragamnya. Karena kemampuarpuld setiap saat
seseorang dapat “mencapai’ sesuatu yang baru dlkmanmya, dan
membimbingnya untuk dapat menghasilkan karya yaarg pula. Seseorang
seharusnya tidak “kehabisan” akal atau ide karelea baru itu dapat di
ciptakan dan di lahirkan sepanjang dia mau mendg@maaya pikirannya.
“gagasan tak terbatas” dapat di jadikan moto agaeaang tidak mudah
putus asa atau merasa tidak mampu menghasilkan gagésan yang berguna
karena gagasan atau ide memang tidak terbatashoyala

Tiap orang dapat menciptakan ide namun tidak seamaag dapat
meneruskannya dalam perencanaan yang baik, kemudgmperjuangkan
sampai idenya itu terwujud dalam suatu karya nydereka umumnya lemah
dalam daya inisiatif dan karsa. Mungkin pula sesmegrenggan mewujudkan
idenya karena kepercayaan dirinya kurang atau &aidenya memang
terlampau jauh dari pada kemampuannya. Mereka ymargasil ataupun
kreatif umumnya mereka yang memang sering mempunyat pikiran lain,
dan idenya itu diperjuangkan dengan bersemangatewaijud>°

J. Kajian Kepustakaan Penelitian

Skripsi yang berjudul "Perubahan Sosial Pada Tekagg Indonesia

(TKI) di Desa Payaman”. Skripsi ini membahas tegtaerubahan yang

terjadi pada keluarga tenaga kerja Indonesia (Tyéhg tinggal di Desa

% pengantar Kewiraswastaan, hal...58-59
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Payaman ini dimana para anak-anaknya menjadi sognisoka berfoya-foya
karena mereka merasa memiliki segala-galanya dsa berbuat semena-
mena. Bahkan terkadang para keluarga tenaga ketpmésia (TKI) tersebut
terkadang menganggap orang lain lebih rendah dareka (merendahkan

orang lain).



